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ABSTRAK

Pengguna alat ortodonti sulit untuk memelihara kebersihan mulutnya selama perawatan
karena terdapat komponen ortodonti seperti bracket, archwire, dan elastic yang
menyebabkan sikat gigi tidak dapat mencapai bagian proksimal gigi sehingga
menyebabkan karies gigi. Nanopartikel merupakan partikel koloid padat dengan diameter
berkisar antara 1-1000 nm. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk membuat
nanopartikel adalah dengan menggunakan metode gelasi ionik dengan prekursor kitosan
dan NaTPP. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat pasta gigi nano propolis dan
mengetahui apakah pasta gigi nano propolis memiliki daya hambat antibakteri terhadap
pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans dibandingkan dengan pasta gigi propolis.
Metode penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimental labotarium dengan
rancangan The Posttest-only control group design. Penelitian ini dibagi menjadi 4
kelompok perlakuan yaitu pasta gigi nano propolis 2,5% , pasta gigi propolis di,
Chlorhexidine gluconate 0,2% sebagai kontrol positif, dan aquades sebagai kontrol
negatif. Uji daya hambat antibakteri menggunakan metode disc difusion. Hasil penelitian
ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan. Rataan zona hambat pertumbuhan
bakteri Streptococcus mutans pada pasta gigi nano propolis 14,5 mm, pasta gigi propolis
8,8mm, sedangkan zona hambat yang dibentuk oleh Chlorhexidine gluconate 0,2%
adalah 17,8 mm dan akuades adalah 0 mm. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pasta
gigi nano propolis memiliki daya hambat antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri

Streptococcus mutans.
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ABSTRACT

Orthodontic appliance users find it difficult to maintain oral hygiene during treatment
because there are orthodontic components such as brackets, archwires, and elastics
which prevent the toothbrush from reaching the proximal part of the tooth, causing dental
caries. Nanoparticles are solid colloidal particles with diameters ranging from 1-1000
nm. One way that can be done to make nanoparticles is by using the ionic gelation method
with chitosan precursors and NaTPP. The aim of this study was to make nano propolis
toothpaste and find out whether nano propolis toothpaste has antibacterial inhibition
against the growth of Streptococcus mutans compared to toothpaste. propolis on the
market. The research method used was laboratory experimental research using the
posttest-only control group design. This study was divided into 4 treatment groups,
namely nano propolis toothpaste 2.5%, propolis toothpaste on the market, Chlorhexidine
gluconate 0.2% as a positive control, and distilled water as a negative control.
Antibacterial inhibition test using the disc diffusion method. The results of this study
showed a significant difference. The mean zone of inhibition of Streptococcus mutans
growth on nano propolis toothpaste was 14.5 mm, propolis toothpaste on the market was
8.8 mm, while the inhibition zone formed by 0.2% Chlorhexidine gluconate was 17.8 mm
and 0 mm of distilled water. The conclusion of this study is that nano propolis toothpaste
has antibacterial inhibition against the growth of Streptococcus mutans bacteria.

Keywords :Streptococcus mutans, Nano propolis Toothpaste, Inhibitory Power

PENDAHULUAN

Penggunaan alat ortodontik cekat atau lepasan saat ini sudah banyak digunakan di
masyarakat luas. Orang dewasa dan anak-anak menggunakan alat ortodontik tidak semata
hanya untuk kepentingan perawatan gigi tapi juga sebagai bagian dari gaya hidup.
Masyarakat sering tidak menyadari risiko dari penggunaan alat ortodontik, seperti
masalah kebersihan mulut. Perawatan ortodontik khususnya penggunaan alat ortodontik

dapat memberikan dampak berupa perubahan lingkungan rongga mulut dan komposisi
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flora rongga mulut, peningkatan jumlah plak yang bisa menyebabkan karies gigi, sebagai
akibat sulitnya prosedur kebersihan mulut pada pasien (Mantiri dkk. 2013) .

Propolis menurut Riyanti dkk. (2009) merupakan produk alam dengan banyak
khasiat dan mengandung bahan herbal. Beberapa kandungan propolis yang telah
diidentifikasi adalah flavonoid aglikon, derivat asam sianamat, dan terpenoid. Flavonoid,
yang merupakan kandungan utama propolis, memiliki aktivitas melawan mikroorganisme
di dalam mulut. Dalam pasta gigi propolis terdapat kandungan resin lengket yang berasal
dari batang pohon atau kulit kayu, dikumpulkan dan diproses dengan sekresi cairan ludah
lebah. Setiap jenis lebah memiliki sumber resin tertentu yang ada di daerah masing-
masing sehingga komposisi propolis sangat bervariasi. Propolis telah diuji dapat
mengurangi insidensi karies gigi pada tikus. Komponen propolis, terutama polifenol
berupa apigenin telah terbukti secara biologis memiliki aktivitas melawan Streptococcus
mutans dan terbukti menghambat aktivitas glukosiltransferase sebesar 90-95% serta
melapisi gigi dan melindungi hidroksiapatit melalui saliva sebesar 35-58% (Riyanti dkk.
2009).

Pasta gigi menurut Riyanti dkk. (2009) merupakan bahan yang berfungsi sebagai
media bagi zat aktif penghilang bakteri dan plak (antiplak) untuk dapat diaplikasikan pada
permukaan gigi. Penggunaan pasta gigi adalah salah satu cara yang paling banyak
digunakan oleh masyarakat saat ini dengan tujuan untuk meningkatkan kebersihan rongga
mulut. Penambahan zat aktif pada pasta gigi yang 4 bermanfaat bagi kesehatan gigi dan
mulut bukan hanya bertujuan sebagai program pencegahan kerusakan gigi pada orang
dewasa, melainkan juga dapat mencegah kerusakan gigi sedini mungkin bila penambahan
zat tersebut dilakukan pada pasta gigi anak. Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi, dikembangkan bahan yang dapat ditambahkan ke dalam pasta gigi. Salah
satu bahan yang diteliti adalah propolis, suatu produk alami dari lebah. Pasta gigi yang
mengandung propolis penggunaannya tidak terbatas diperuntukkan bagi orang dewasa
saja, tetapi dapat juga digunakan oleh anak-anak sehingga dapat mendukung upaya
pembentukan pola hidup sadar kesehatan gigi dan mulut sejak dini.

Berdasarkan uraian di atas mendorong peneliti melakukan penelitian yang

bertujuan untuk mengetahui perbandingan daya hambat pasta gigi propolis dengan
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teknologi baru yang di aplikasikan dalam bentuk nano yaitu pasta gigi mengandung nano

propolis terhadap jumlah koloni Streptococcus mutans pada karies gigi.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian analitik dengan metode cross sectional. Penelitian
hanya melakukan pengamatan (observasi) terhadap ciri-ciri yang diteliti dan semua
subjek penelitian diamati pada waktu yang sama. Populasi dalam penelitian ini adalah
media agar dengan masing masing media agar diberi bakteri yang sama yaitu bakteri
stretococcus mutans. Yang kita amati yaitu perubahan banyak atau tidak musnahnya
bakteri setelah beberapa waktu di aplikasikan pasta gigi propolis dan pasta gigi

nanopropolis.
HASIL PENELITIAN

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 24 sampel yaitu
pasta gigi nano propolis 2,5%, pasta gigi propolis, kontrol positif (Chlorhexidine
gluconate 0,2%), kontrol negatif (aquadest) yang terdiri dari 4 kelompok dan enam kali
pengulangan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil pengukuran

zona hambat dalam milimeter (mm) disajikan dalam tabel dibawabh.

Tabel 5. 1 Hasil pengukuran diameter zona hambat (mm) bakteri
Streptococcus mutans

Pengulangan Perlakuan

Pasta Gigi Pasta Gigi K+ K-
Nano Propolis Propolis
konsentrasi
2,5%

I 16 10 18 0
1 13 9 17 0
i 13 8 17 0
v 19 8 19 0
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Vv 13 10 18 0
VI 13 8 18 0
Rata-rata 14,5 8,8 17,8 0

Secara deskritif tabel di atas menunjukan bahwa zona hambat pertumbuhan
bakteri Streptococcus mutans paling tinggi yaitu pada perlakuan kontrol positif dengan
nilai rata-rata sebesar 17,8 mm. Pada perlakuan pasta gigi nano propolis konsentrasi 2,5%
rata-rata 14,5 mm dan pada perlakuan pasta gigi propolis 8,8 mm serta kontrol negatif
tidak mempunyai kemampuan dalam menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus

mutans

Gambar 5. 4 Uii aktivitas antibakteri pada Media Mueller Hinton Agar (MHA)

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada enam kali pengujian empat
MHA menunjukkan adanya perbedaan daya hambat terhadap bakteri. Rataan zona
hambat pertumbuhan bakteri Strepfococcus mutans pada pasta gigi nano propolis

berkonsentrasi 2,5% adalah 14,5 mm, pasta gigi propolis 8,8 mm, sedangkan zona hambat
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yang dibentuk oleh Chlorhexidine gluconate 0,2% adalah 17,8 mm dan akuades adalah 0
mm. Zona hambat yang terbentuk akibat pengaruh pasta gigi nano propolis terhadap
bakteri Streptococcus mutans memiliki pengaruh yang signifikan bila dibandingkan
dengan zona hambat yang terbentuk akibat pengaruh Chlorhexidine gluconate 0,2%.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan diameter zona hambat
yang dibentuk MHA pada enam kali pengujian. Hal ini dikarenakan metode blank disc
yang digunakan memiliki kekurangan yaitu tidak bisa mengontrol banyaknya larutan
yang terserap pada masing masing blank disc, sehingga membuat diameter zona hambat
berbeda beda walaupun diambil dari suspensi yang sama, oleh karena itu peneliti berusaha

sangat berkonsentrasi dalam menuangkan larutan ke blank disc.

Aktivitas antibakteri nano propolis lebih disebabkan komposisi dari propolis yang
digunakan. Komposisi propolis sendiri sangat dipengaruhi oleh jenis dan umur tumbuhan,
iklim dan waktu dimana propolis tersebut diperoleh (Sabir 2005). Keragaman jenis
tumbuhan asal resin merupakan faktor utama yang menimbulkan perbedaan komposisi
senyawa kimia yang terdapat dalam propolis. Perbedaan komposisi senyawa kimia
menimbulkan perbedaan warna dan aroma pada jenis propolis yang berbeda. Aroma yang
tercium merupakan aroma senyawa aromatis yang bersifat volatil yang terkandung dalam
propolis. Berdasarkan bebarapa penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan

komposisi senyawa propolis tergantung daerah asal propolis (Salatino 2005).

Adanya daya hambat pasta gigi nano propolis konsentrasi 2,5% dan pasta gigi
propolis. Berdasarkan pada penelitian Ophori (2010) dikatakan bahwa propolis dengan
konsentrasi kecil menunjukkan aktivitas kuat dalam menghambat pertumbuhan
Streptococcus mutans. Propolis mempunyai kemampuann dalam menghambat aktivitas
bacterium-derived glucosyltransferase (GTFs) B, C, dan D dari Streptococcus mutans.
Glukosiltransferase adalah enzim yang dihasilkan oleh Streptococcus mutans telah diakui
sebagai faktor virulensi dalam patogenesis karies gigi. Pada penelitian Riyanti dkk

pemberian propolis dalam pasta gigi dapat menambah efek antibakteri.
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Lebih besarnya daya hambat pasta gigi nano propolis dibandingkan pasta gigi
propolis karena dipengaruhi faktor nano teknologi, berdasarkan penelitian Buzea (2007)
menyebutkan bahwa Beberapa kelebihan nanopartikel adalah kemampuan untuk
menembus ruang-ruang antar sel yang hanya dapat ditembus oleh ukuran partikel
koloidal, dan pada penelitian Kawashima (2000) meyebutkan bahwa kemampuan nano
mempunyai kemampuan untuk menembus dinding sel yang lebih tinggi, baik melalui
difusi maupun opsonifikasi, dan fleksibilitasnya untuk dikombinasi dengan berbagai
teknologi lain sehingga membuka potensi yang luas untuk dikembangkan pada berbagai
keperluan dan target. Kelebihan lain dari nanopartikel adalah adanya peningkatan afinitas
dari sistem karena peningkatan luas permukaan kontak pada jumlah yang sama. Pasta gigi
nano propolis mempunyai daya hambat yang kuat juga di pengaruhi oleh bahan yang
terkandung di dalam pasta gigi tersebut. salah satu contoh bahannya yaitu sodium
bikarbonat atau biasa disebut Baking soda, menurut Penelitian yang dilakukan oleh
Silhacek dan Taake (2005) yang menguji pengaruh sodium bikarbonat terhadap
pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans dan dianalisis dengan spektrophotometer,
menunjukkan bahwa sodium bikarbonat memiliki efek antibakteri terhadap pertumbuhan

bakteri Streptococcus mutans.

Waktu untuk inkubasi juga mempengaruhi hasil daya hambat aktivitas antibakteri
pasta gigi nano propolis maupun pasta gigi propolis. Lama waktu yang digunakan untuk
menginkubasi bakteri akan mempengaruhi pertumbuhan bakteri tersebut secara
makroskopis dan mikroskopis. Biakan bakteri pada kondisi inkubasi yang lama atau
diatas waktu optimum yang diperlukan oleh bakteri untuk tumbuh akan mempengaruhi
morfologi bakteri secara mikroskopis (Amri dkk. 2019). Pada penelitian ini waktu yang
digunakan sebagai masa inkubasi 1x24 jam. Menurut penelitian Magani dkk. (2020)
dalam percobaannya selama 3x24 jam hasil daya hambat bakteri mengalami kenaikan
seiring bertambahnya waktu. Hasil akan terlihat setelah lebih lama berada dalam
inkubator. Meski beberapa penelitian menyebutkan tidak ada pengaruh dari kenaikan

waktu inkubasi dengan aktivitas antibakteri yang idealnya hanya 18 — 22 jam.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Pasta gigi nano propolis 2,5% dan pasta gigi propolis yang diuji sebagai antibakteri
hasilnya mempunyai daya hambat dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Streptococcus mutans.

b. Pasta gigi nano propolis 2,5% memiliki daya hambat yang lebih kuat di bandingkan
dengan pasta gigi propolis dan hampir mendekati efektifitas dari chlorhexidine gluconate

0,2% sebagai antibakteri terhadap Streptococcus mutans dalam waktu satu hari inkubasi
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